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MOTTO

Seek fielp in Allah with patience and prayer, surefy,
that very serious, except for those who are fiumble.

(AL Bagoroh: 45)

Indeed, with hardsiip there is ease, bt when done (from a
business) do the hard (business) to another and to God should
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STUDI DESKRIPTIF TINGKAT PENGE TAHUAN PASANGAN USIA SUBUR TENTANG
INFERTILITAS O KELURAHAN GONDORIYO KECAMATAN NGALIYAN SEMARANG
TAHUN 2011

15i + 56 hal + 3 1abel + 2 bagan+ 9 diagram +9 lampiran

irfertiitas  (kemandulan) ‘merupakéin masalah kesehaisn, dimana
Pasangan suami istr tidek mengetahul kalau pasangannya rmengalami inferili tas
dan penyebab teradinya infertillas. Inferliités i membutuhkan perhatian d
seluruh dunia maupun @ Indonesid, karena banyaknya pasangan wfertil d
Lnd:;nema khususnya pada, wanite yang pernah kawr . iapi Hdak mempunya
anak.

Tujuan yang ciell dalam hal Nl adalah terdirl gari tujusn umum yaily
tingkat pengetahuan Pasangan Usia Subur temtang infsriitas d Kelurahan
Gonderiye Kecamatan Noaliyarr Kota Semarang Tahun 2011 dah tujuan khusus
yang terdiri dari karakteristik responten yang berdasarkan umwr, pendidikan,
pekerjaan, lama perkawinan dan gambaran tingkal pengeétabuan pasangan usia
subur tentang infertiftas

Ruang lingkup penelitian dalam hal i adalah kesehatan rep roduksi,
lingkup sasaran yang terdil dan FUS lingkup tempat yalby oi Kelrshan
Gondoriyo Kecamatan Ngaliyan Semarang, sera waklu  peneitian  yang
dilaksanakan sejak bulan januar sampai bulan juli 2011,

Calam  pensitien i matcde  yang dounakan alah dengan metode
pendekatan wsakiu cross sectonal dengsn metcde Proporionate  sralified
randern sampling. [Ximana hastl penelitan didapatkan bahwa sebagian besar

responden memiiki pengetahuan yang bak yaitu suami sebanyak 68 responden
(45%) dan stri sebanyak 84 responden (55%).

Kala Kunci : Tingkat Pengetahuan, Pasangan Usia Subur, Inferliitas
FPustaka T3 (2001 - 2011)

1) : Mahasiswa Prodi DIl Kebidanan
2 ; Pembimbing Prodi DIl Kebidanan
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ABSTRACT

Nurul Hazmiy' Machfudioh, SSiT?, Alfizh Rahmawati, S.SiT?

DESCRIPTIVE STUDY OF KNOWLEDGE-AGE COUPLES ABOUT
INFERTILITY SUB N WARD GONDORIYO NGALIYAN SEMARANG
YEAR 2011

13 + 58 pages + 3tabies +2drafl + 9diagrams + 9 attachments

Infertility (steriiiy) & a healfh iSsue; where the couple do not know F their
pariner experiencing infertility and causes of infentility, inf ertility requires attention,
boh gobally and in Indonesia, because of the mary infertle cowples
Indonesia, especially n womer; Who never mamied but had no children.

Objectives _examined n his case B composed of general purpose of the
level of knowdedge sboui ifertifity iniele couples age o the VHage District
Gondoriyo Ngaliyan Semarang Gty In 207 aid the special purpose of e
characlenstics  of respandents by age education, oeoupation, ength, of marnage
and the picture of he level of nowledge fertle couples shout infe: ity

The scope of research in his regard & reproductive hesith, he scope of he
EFA goals, the scope of places, namely i the Village Gondoryo Ngaliyan

Semarang District, @8 well & the research conducted sifce January untl July
201.

n this study the method wsed & the method of cross-sertional approach
wih & lime proporticnate stratifed random samplng method. YWhere the result

showed fhat most respondents have good knowladg® of the husband as much 2
respondents (45%) and wite of 84 respondents (55%).

Keywords: Knowledge Exchange, Pet Age Feriie_Infertity
References. 26 (2001- 2011)

1): Prodi DNl Midwifery Students
2. Prodi Dl Mdwifery Mentors



BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Menikah don memiiiki keturunan adalah suatu fase yang dijalani oleh
manusia calam siklus kehidupanya. Memiliki keturunan sebagai penerus
generasi dirasakan sebagal suatu keharusan oleh sabagian masyarakat kita
Keberadaan anak dianggap mampu menyatukan dan menjaga agsr suaiu
keluarga atau pernikahan tetap uth (Wirawan, 2004, h112). Baden
Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan, sekiter 50-80 juta pasangan
mengalami kesulitan mencapatkan ksturunan (nfertiitas).

Pads dasamya, /nfertiifes adalak suatu konds: dimana pasangan suam
igri belum mampu memiiki anak waldupun telah melakukan  hubungan
sckspal sebanyak 23 kadi seminggu dengen  tanpa menggunakan st
kontrasepsi dalam benkk apapun (Diwwintone, 20107 h 32). Masalah
ketidaksuburan (infertiitas) in tentu rerigaukan. fidak hanya bag pasangan
suamHistn (pasut), juge  bag keluarganya, Diperkirakan sekitar 12%
pasangan usl@  subur | mengalami|  masalah  nfertililas. Masalah
ketidaksuburan bisa-disebabkan. fakwor Jgtn (50°%6), suami (35%), dan faktor
lainnya yang ficek dapat dijelaskan (10-15%) Norwilz dan John, 2007, h
53).

Marurut statistik kehamilan terjad selitar 80% pada tahun pertana
menikah, 75% pada tahun kedua menikah, 50-60% pada tahun ketiga
merikah, pada tahun keempat menkah turun menjadi sekitar  A0-50%

sedangkan pada tahun kelima lebin kecil antara 25-30%. (Manuaba, 2009,




h 45} Penyeithikan lamanya waklu yang diperiukan untuk menghasilkan
kehamilan menunjukkan bshwa 32,7% hamil dalam sab bulan pentama,
5§70% dalam 3 bulan, 721% dalam & bulan, 854% dalam 12 bulan, dan
93,4% dalam M bulan. Wakis median yang diperiukan untuk menghasilkan
kehamilan iash 23 bulan sampai 28 bulan, Makin lama pasangan i kawin
tanpa kehamilan, makin twrun kejadian kehamilannya. Oleh karena i,
kebanyakan dokler baru menganggap ada masalah infertiitas jka pasangan
yanyg ingin punya anek iU telah dihadapkan kepads kemungkinan kehamilan
lebih dari 12 buian (FPrawirohardjo, 200; h487).

infertiitas (kemandwlan} merupakan masalah kesehatan, dmena
pasangan suami ek Bidak mengstahui kalau pagangannya mengalami
infertitas dan penvebal: teradinya Inferfiltas. Infetilitas Ini membutuhkan
perhatian d selwoh duria maupun d donesia  karena banyaknya
pasangan Infertl d Indoresia khususnya pade wanila yang pemah kawn
tepi {dak mempunyal anak (Manuaba, 2009 h 43}

Di nepara-negara  map  seperti  Ameriks.  Jepeng  ditemukan
kasys wfertitag bak dari lakilaki maupun perempuan sekiter 80% jumiah
pasangan inferlil diperoleh kurang lebih 400 jla pasangen. Sedangkan d
ndonesia diparkiraken 12% atau eektar Uga jula passngen Leis  subur
mengalami infsrifitas bak & daeah perkolaan Feupun d pedesaan
(Siswona, 2003). Di Jawa Tengah terdapat 125.444 {24.32%) pasangan
inferil dari Pasangan Usa Subur yang ada sebanyak 6248972 (BKKEN,
2009). Di Semarang terdapat 19.089 (7.45%) pasangan infertl dlart
Pasangan Usia Subw yeng ada sebanyak 236.000 (Bapermasper, 2010). Di

Kelurahan Gondoriyo Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang terdapat 193




{1263%) pasangan Infertl dari Pasangan Usia Subur yarg ada sebanyak
1628. Sedangkan d Kelurahan lan yaitu Kelurahan Podorejo terdapat 34
{21%), Kelurahan Beringin terdapat 204 (6,18%), Kelrahan Purwoyoso
terdapat 175 (5,9%), Kelurahan Kalipancur terdapat 239 (67%), Kelurahan
Bambankrp lerdapat 43 {4.7%), Kelurahan Ngaliyan terdapat 233 {10.8%).
Kelurahan Tambekaji terdapat 332 {9,2%), Kelurahan Wonesari terdapat 260
{8%) dan Kelurahan Wates terdapat 43 {52%) pasangan infartl {Bapermas,
2010y Dari data yang teleh diperoleh angka kejadian inferiitas terbnggs d
Kacamatan MNgalyan, berada d Kelurahan Gordoriyo Kecamatan Ngallyan
Semareny {Bapermasper, 2010),

Tingginya angka inferfiias. o ‘Kelurahan Gondofiyo Kecamatan Ngal yan
jge depat dpengaruhi deri lingkungan yeng dimungkinkan karena adanya
pabrk didalam wilayah fersebut yemp dapat menimiulkan pencemaran.
Tampat tnggel yang tiskan ferhadep pencemaran dapat menyebabkan
inferiiitas (Prawicohardjc, 2009; h491). Selain fly wikayah In yeng letaknya
gstrategis diantara s lokasi yang memilki potensi sebagal ternpat lokalisasi
juga berpotensl terjadinya penyakit menular seksual yang komplikasinya
menyebabkan infertilitas, Pasangen wartilia: tersebut menganggap bahwa
keiidaksuburen adalah hal yang biska dan fidek perl dikhawatirkan, karena
pasangan inferil tersebul beranggapan hohwa wakiu unuk  memiliki
keturunan belumn datang. Dari hasi studi pendahuluan dengan melakukan
wawancara Kkepada 10 pasangan uZa subur tentang ket daksuburan, 6
pasangan usia subur menjawsab fdak tshu apa M ketidaksuburan dan
mereka hanya pastah dan menerima tanpa berusaha untuk melakukan

pengcbatan dan card mengatasinya.




Berdasarkan uraian ¢ atas, maka penuls terarik uniuk mengetahui
“Bagaimana tingkat pengetahuan Pasangan Usia Subur tentang infertiitas d

Kelurahan Gondoriyo Kecamatan Ngaliyan Kot Semarang Tabun 20117

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan ldar belskang diates, perumusan masalah dalam
peneft.an ini adaiah “Bagaimana gambaran fingkal pengstahuan Pasangan
Usia Subur tentang inferiiitas d Welurahan Gondoriyo Kecamatan Ngaliyan

Kot Semarang Tahun 20117°

& Tujuan
1. Tujuan Unmnum
Mengeishul gambaran tingkal pengelahuem Pasarigan Usla Subur
terang ‘nforiiitas o Kelurahan Gondorive Kecamatan Ngaliyan Kota
Semarang Tahun 2011,
2 Tujusn Khusus
a Mengetahui karakteristk responden yeng bardggarkan umur,
pendidikan, pekerjaan, lama perkawinan.
b. Mangetahul flingkal pengetahuan pasangan wgla subur tentang

infertilitas.

0. Manfaat Penelltian
1, Bad Masyarakat
Mesyarakat khususnya Pasangan Usia Subuyr, depat mengetahui

dan memahami tentang infertitas sehingga hisa untuk menentukan

pilihan penanganan infertilitas.




2 Bag Peneltl
Penelitian W merupakan pengalaman belagr bag penelli ddam
mengaplikasikan berbagai ®ori den konsep yeng didapatkan dalam
kuiiah kedalam aphkasi peneltian #mish dan dapat digunakan sebagai
dasar dalam pensltian tentang infertii tas lebih lanjut
3 Bagi Institusi pendidikan (DI} Kebidanan Unissula)
a. Sebagal salah sal iolsk ukur untuk menitai kemampuan mabasswa
dalam penerapan melodolog peneli tizn.
b. Sebagai dasar untuk difakukannya peneliian lebh lanjut tentang
mfertiitas.
¢ Menambah daftar umlah referens( kepustakaan 4 Prodi Diploma Il

Kebidarran Unissula.




E Keaslian Penslitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
No P enelit Judul Sampel S Hasit Penelitian
Penelitian
1. | Ragi! Yulyanli Stud: Pasangan Jenis Tingkal
{20109 Deskriptif Usia Subur penefilian pengetahuan
Tingkat yang infertil  deskripiif pasangan Lsia
Pengetanuan yaitu subur
Pasangan  sebanyak  Metode memperaeh
Usia Subur 40 PUS. peneiflan = hasil cukup
Tentang Cross bak vaitu:
Infertilitas & sectonat aPengetahuan
Desa Tosari suami: 685%
Kacamatan bPengetahuan
Brangsong isth; 82%
Kabupaten
Kenda
2. | Bunai Linayeti  Studi Pasengan  Jeris Tingkat
Diny Diagkriptif Leia Subur peneltian;  pengelahuan
[2007) Tingkat i deshript! pasangen usa
Pengetahuan sebanyvak subur
Pasangan BO PLIS NMetode memperolen
Usia Subur penel fian - hasl yaitu;
tentang Cross a.Pengetahuan
Infertiiilas d sectonal, suam bak:
=T ALY 71,25%
Kelurahan bPengsetahuan
Kauman islf sedang:
Kecamatan 66.25%
Batang
Kabupaten
Batang Bulan
Juni Tahun

2007




Penefitian ni berbeda dan peneitian yang telsh d lakukan sebelumnya,
yatu dalam hal sampel, teknik sampling, tempat dan wakty melakukan
Penefitian. Pada penelitian i sampelnya ysilu pasangan usia subur dan

dilakukan di Kelurahan Gondoriyo Kecamaian Npaliyan Kom Semarang

tahun 2011 menggunakan teknik sampling probabily sempling dengan
metode Froporfionate strdified random samphing. .

L
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BAB I

TINJAUAN PUST AKA

A Tinjauan Teori
1. Pengetahuan
a8 Defisi
Pengetahuan (knowledge) merupakan hasil dan tahy, den ini
tesjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suaty chiek
tertenty. Penginderaan terjadk melalui panca ndra manusia, yakn
indera penglihatan, pendengaran, penciuman, r2 dan rsba.
Sebagian besar pengetahuan manusia d pemleh melalui mata dan
telinga (Motoaimodjo, 2003; h 127-128),
b Proses Fengetahuan
Perngstahuan atay kogoiif merunakan doman yang sangat
penting dalam membentuk findskan seseorang (over behavior}
iNotoatmodjo, 2003; h121}. Karena dari pengalaman dan penelitian
termyata periaku yang didasari oleh pengetabuan aken lebh
langgeng daripaca periaku vang fidak didasari oleh pengetahuan.
Penelian Rogers (1874) mengungkapkan bahwa sebelum oreng
mengadopsi - perlaky bau iberperiaku bamu), di datam dri oreng
tersebut terjadi proses yang berurutan, yakni:
1) Awareness (kesadaran), dimana oreng tersebut menyadari
dalam ari mengetshui terlebh dahuly terhadap stimulus
{objek)
2 Interost (merasa tertarik) terhadap stimulus ateu abjek tersebut.

Disini shkap subjek sudah mulal timbul.




3 Evaluation (menimbang-nimbang) terhadap bak dan tidaknya
sfimulis tersebut bag dirinya. Hel i berarti sikap responden
sudah febih bak lag.

4 Tial, d manz subjek mylai mencoba melakukan sesuaty sesuai
dengan apa yang dikehendaki deh stimulus.

3 Adoption, di mana subjek telah berpenlaku baru sesua dengan
Pengstahuan, kesadaran, dan sikapnya terhadap stimulus.
Mamun demkian dari  peneltian  selanjuinys  Rogers

menyimpulkan bahwa gerubzhan perilsku fidak selalr melewat!
tahap-tahsp ¥rsebut diatas. Apabia penerimaan perlaku bau atay
adops) penlaky mel2lul poses Seperi ini, d mama didasan oleh
pergetahuan, kesadaran dan sikap yong pogifif, maka perilaku
iersebut skan bersifat langgeng fong fashng). Sebalknya apabila
perilaku i tdai didasar oleh pengetahuan dan kesadaran akan
fidak berlangsung lama.

Tingkat pengetahuzn
Menurut Motoatmodo (2003; h 122), pengetahuan yang

tercakup dalam doman kagnitif mempunyai & tingkatan

T} Tahu (know)

Tahu diartikan sebagai mengngat suatu maten yang telah
dipelajan sebelumnya. Termasuk kedalam pengetanuan tingkat
ni adalah mengingat kembali {recall) sesuatu yang spesfik dari
seluuh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah
diterima. Qleh sebdy #u tabu  inl merupakan  fingkat

pengetahuan yang paling rendah.
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Memahami (comprehansion)

Memahami diartikan sebagai suvalu kemampuan  unfuk
menjelaskan sec&a bena tentang chpk yang diketahui, dan
dapal menginterpretasikan materi tersebut secara benar.
Aplikasi (appfication)

Aplikas! diarlkan sebagai kemampuan unfuk menggunakan
maeri yang telah dipelsjari pada situasi atay kondisi resl
{sebanarnya). Aplikasi disini dapal diartkan sebagal aplikasi
atau panggunaan hukoim-hukum, rumus, melode, prinsip, dan
sebagainya dalarmn Konteks atay situasi yang lan.

Analisis (Bnafysis)

Analizie- adalah suetu Kemampuan untuk menjabarkan
maieri atau sugiu pbjek kedalam komponan-komponen, tetapi
mash didslam 8swu  sirukiur  orgenisasi. dan mash ade
kaitannya sall sama lain,

Sintesis (synthasis)

Sintesis menunjuk  kepada sualu kemampuan  uniuk
meletakkan atau menghubungkan bagién-bag an d dalam suaty
bentuk keseluruhen yang ©ay, Dengan hkata lan simess
adalah suatu kemampuen wnuk menyusun formuiasi baru dan
formulasi-formulasi yang ada.

Evaluasi fevalusion)

Evaluasl I berkatan dengan kemampuan untuk

melakukan justifikess atau penilaian terhadap suaty materi atau

ohjek.
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Penilaian-penilaian iu didasarkan pade sualu khtena yang
ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-krilera yang
teleh ada

¢ Faktor-faktor yang mempengaruni pengetahlian
1} Menunt Setiawan An (2010; ht), fektor yang mempengarvhi
imu pengetahuan, yatu:
# Ussha marusia untuk memperbalki hidupnya dengan
menaklukkan fenomena alam.
by Hasrat manusia untuik. Ingin mengerti dan  menerangkan
segala sesualy o sekelilingnys.
2) Menurut - Simanutiang ' {2010),  ada beberapa faktor yang
mempengarubi pengstahuan sesearang, antara lah:
& Pendidikan
Tingkat  pendidkan  menentukan  mudah  tidaknya

soseorang  menyerap dan memahami pengétahuan  yang

meseka peroleh, pada umumnya semaiin tinggi pendidikan
seseorang maka makin bak pengetahuannya.
b Pengaiaman

Pengalaman  merupakan guu - yang lerbaik,  Pegpatah
tersebul dapst dartikan bahwa pengalaman merupakan
sumber pengetahuan, atau pengalaman u suatu cara uriuk
memperoleh  kebenarman  pengetahuan. Cleh sebab W
pengalaman pribadipun dapat digunakan sebagd upaya
untuk mermpeaioteh pengetahuan. Hal w difakukan dengsn
cara mengulang kembali pengalaman yang diperoleh dalam

memeczahkan pemmasalaban yang dihadapi pads masa ialu,
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g Usia

Makin tus urmr seseorang maka proses perkembangan
mentalnya berarnbah baik, akan tetapi pada wnur terenty
bertambahnya poses  perkembangasn  mental ini tidak
secepat seperil ketika berumur belasan tahun. Daya ingat
sesecrang i salah salunya dipengaruhi aleh umur. Dan
wailan inf maka dapat Mta simpulkan tawa bertambshnya
umur sesorang dapat berpengaruh pade  pertambahan
pengetahuan yang diperolehnya, akan letapi pada umur
tertentu atsy manjelang usia lanjut kemampuan peneAmazn

glau mengingai susty pengatahuan berkurang.

d) Informasi

Informasi akan memberikan vengaruh pads pengetahuan
sesorang, Meskipun seseotang mermiliki pendidkan vang
rendah ielop gka ja mendapalkan irformasi yang bak dari
berbagal media. misanya TV rRdo atau swal kabar maka

hd tu skan dapat maningkatkan pengetahuian seseorang.

e Cara Memperoteh Pengetahusn

1

Cora Tradisional atau— non—dmiah untuk  memperoleh
pengetahuan

Cara kuno  atsu tradisional i dipakal orang  untuk
memperaleh kebenaran pengetahuan, sabelum

diketemukannya metode ilmiah atay melode penemuan secars

sistematik dan logis (Notoatmod jo, 2010; h 1),
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Menurut Notoatmodo (2010; h 1), Cara-cara penemuan
pengetahuan pada periode in antara lain meliputi:
& Cara coba-saleh (Tral end Emor)

Cara memperoleh kebenaran non iimiah, yang pernah
digunakan oleh manusia dalam memperoleh pengetahuan
adalah melalui cara coba-cobz atau dengan kata lan lebih
dikenal ‘¥al snd avor. Caa cobacoba i dilakukan
gengan menggunakan kemungkinan dalam memecahkan
masalah, dan apsbila kemungkinan tersebut fidak berhasi,
dcoba kemungkinan yang fan, Apabila kemungkinan yang
kedua  gagal ‘pula,  make  dcoba kembal dengan
kemungkinan ketigh, dan apebila kemungkinan ket.ga
gsgal dcoba kemungkinan keempst dan seterusnya,
campel. masalsh lersebut - dapat tarpecahkan. Itulah
sebabnya maka caa i digebui mevde e/ (coba) end
&T0r (gagal Aleu salah) atau mepds coba-salah/coba-
coba.

b Secars Kabelwlan

Fengmusn kabensran secars kebetulan terjadi karena
idak disengaje oleh Oreng yang bersangkutan. Salsh sal
contoh agalah penemuan enzim wease aléh Summers
pada tahun 1526,

& C&a kekuasaan atau oioriies

Dsiam kehidupan manusia sehari-har, banyax sekali

kebiasaan-kebiassan stau fradisitradisi yang dilakukan

oleh orang, tanpas melalul penalaran  apakah yang
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dilakukan ersebut salah atar lidak. Kebizzaan i biasanya
drwariskan  turun menunn dai  generasi ke generast
beriludnya, Kebiasaan-kebiasaan ni seolsh-olah diterima
dari sumbemya sebagai kebenaran yarg putlak. Sumber
pengetahuan tersebut dapat berupa pemimpin-pemimpin
masyarskat bark formal maupun informa, paa pemuka
Bjama, pemegang pemerintahan dan sebagainya. Dengan
kata lain, pengetatuan terssbut dperoleh berdasarkan
pada otoritas, yakni Hang mempunyai wibawa atau
kekuasaan, bak fradigi oforitas pemerintah,  oforitas
pemimpin . agama, maupun aHi my pengetahuan  atan
iimuar.  Pare pemegang olofas bak  pemimpin
pemenntahan,  folgh  agama  maupun  abi  iivu
pangelshuan pada pemsipnya mempunyai  mekansme
yang xama di delam penemuan pangeiahuan. Frinsip
inilah, orang lain meserma pendapat yeng dikemukakan
Olet oraNg yang mempunyai otoftas, tanpa erlebih duly

mengaii  atau  membuktikan kebenarannya, bak
berdasarkan Gida empins maupun berdasarkan penalsran
sendini. Hal ini disababkan kamna orang yang menerima
pendapat  krsebul  menganggap bahwa apa yany
dikrmukakannya adalah sudah benar
Berdasarkan Pengalaman Pribad

Pengalaman addah guu yang bak denmikian bunyi

pepatah.  Pepatah  ini mengandung maksud  bahwa
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pengalaman itu merupakan sumber pengetahuan, atéu
pengalaman ini merupakan suatu cara uniuk mempercleh
kebenaran pengetahuan.

Cara Akal Sehat (Common Sanse)

Akd sehat atau common sense kadang-kadang dapat
menamukan eori atau kebenaran,  Sebelum  imu
pendidikan ini berkembang, para crang La zaman dahuly
agar anaknya meu mengndi nasihat orang ftusnyd. atau
agar anak disipln menggunakan caa hukuman flsk bia
anaknya serbuat salah. Temyata cara menghukum ansk ini
sampal sekarang = berkembang - menjadi  teon atau
kebenaran.

Kebenaran Malalul Wahyu

Ajaran  den  dogmA spAma adalsh  saleh  satu
kebenaran yang diwahyukan oleh Tuhan melalui para nabi
kabenaron ni harug diterima dan diyakini oleh pengikul-
pengikut agama yang bersangkutan. teriepas deri apakah
kebenaran i -dijerime cleh pera Mebi adaleh sebagai
wahyu dan bukan karena hpel ussha penalaran ateu
panyelidikan manusi a.

Kehanaran Secara Intuitif

Kebenaran =ecara inkuitif dipercleh manusia secaa
cepal sekali melakd proses penalaran atau barfikir,
Kebenaran yang diperoleh mefalui intutf sukar dipercaya

karena kebenaran ni lidak menggunakan cara-cara yang

rasioanal dan  sistematis, Kebenaran i diperoleh
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sesecrang harnya berdasarkan intuisi atau suara hati atad
bisikan hati Saja.
Melalu/ jatan pikiran

Sejalan dengan perkembangan kebudayaan umet
manysia, cara berpikic manusia pun ikut berkembang, Dari
sni manusia telah mampu menggunakan penalaran dalam
memperzieh pengetahuannya. Dengan kaa lain, dalam
mempercleh  kebenaran pengetahuan manusia  telah
menggunakan jaan - pikirannya, bak  melalui  ingukst
maupun deduksi. Induksi . adalah proges pembuaian
kesimpulan L melalui  pernyataan-pernyataan  khusus
kepada yeng  umnum,  sedangkan deduks!  adalah
pembuaten kesimpulan der pernyataan-psmyataan umum
ka khusug,
Induks|

induksi adelsh proges penarikan  kesimpulan yang
dimulai deri pemyat@an-pernyataan khusus ke pernyalaan
yang bersifal umum. He ini berai defem berfikir induksi
pembuaian kesimpulan tersebut berdasarkan pengalaman-
pengalaman empins yang ditangkap oleh indra. Kemudian
digimpukan kedalam sualy konsep yang memungkinkan
geseorang umuk memahami suatu gejala. Karena prses
bafikir induksi il beranjek dad hasl pengamaten indma
gtau halhal yang nyata meka depat dikatakan bawa

induksi beranjek darl hal-hal yang konkret kepada hal-hat

yany absirak.
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1 Deduksi
Deduksi adalah  pembualan  kesimpulan  dani
pemyataan-pemyataan umum ke khusus.di dalam poses
berfidr deduksi berlalu bahwa sesuatu yang dianggap
benar secara umum padd kelas tertentu, berisku juga
kebenarannya pada semua perisiiwa yang terjadh pada
safiap yang termasuk dafar kelas i, Disini teribal proses
berfikr Dberdasarkan pads pengetahuan yang umUm
mencapai pengstehuan yang khusus.
3 Cara modem atsu cara ilmiah
Cara bam aiau modern dalem mempercleh pengetahuan
padad dewasa il lebih sistemalis, logs dan dmiah. Cara mi
disebut “metode pensli@n imsak’, ateu lebh populer disebut
meldologi penelitian (fesearch methodofogy). Pencatatan inl
mencakup figa ha pokok, yalaw:
g Segala sesualy yang postf, yakni- gepla tertentu yang
muncul  pads saat diakukan pengamatan
h Segala sesuail yang regatf, yakni gejala terieniu yang
fdzak muncul pada saatl dilakukan pengamatan,
g Geila-gepla yang muncul secara bervatiasi, Yaitu gejata-
gejala yang berubah-ubah pada kondisi-kendisi tertendu
f  Pengukuran pengetahuan
Pengukuran pengetahuen dapat dilakukan dengan wawancara
atay angket yang menanyakan lentang Bi maten yang ingin diukur

deri subjek penelitian gtau reésponden. Kedalaman pengetahoan
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yang ingin Mta ketahui atu kta ukur depat kil sesuaikan dengan
tingkatan pengetahuan (Notoadmaojo, 2003; h. 124).
Sumber Fengetabuan

Pengetahuan seseorang biasanya diperoleh dari  berbagai
sumber Misainya meda masa, meda eiekironik, buku petunjuk.
petugas kesehatan, meda posier, kerabat dekal dan sebagainya
{Mardalis, 2003; h, 18),

Krieria tingkal pengetahuan

Menurut Nursalam (200&; h, 120) pengetahuan sesecrang depat
diketahui dan diinterprefasikan dengan skala yang bersifat kualiaf,
yalh:

1} Baik * Hagil presentase 8% - 100%
2 Cukup  : Hesil prasentase 58 %-75%
3 Kumng : Hasil presentase < 5E%
Pengaruh pengetahuen terhadap perileku

Periaku menusia adalah  semua  kegialan  alau  akhivitas
manusia, baik yang dapatl diamali langsung maupun yang tidek
dapal diamati cleh phek uar Perlaky ni terfadi meialsi proses
adanya efimulus terfadap organisme, dan kemudian organisme
tersebut meresgon.

Setelah seseorany mengetahui Simulus ataw objek, maka ia
akan menilai gpa yang diketahui, kemudian ia skan melaksanakan
gtau memprakbikkan #pa yang diketahuinya (Notoatmodjo, 2007
h 147).

Pengetahuan menpakan domain yang ssngat penting dalam

membentuk tindakan seseorang (over! behavior) Perilaku yang
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didasan odeh pengelahuan akan bersifat langgeng fong fasfing),
sedangkan perilaly yang tidak didasan oleh pengetahuan tidak
akan berlangsung lama (Notoatmodio, 2007, h 148).

2 Pasangan ikia Subur

3

Pasangan usia subur (PUS) adalah pasangan suami igri (berstatus
kawin), yang istinga bensia 15-49 tehun Tetapi apabila ign bensia
=45 tahun daam keadadn had secara teratur, maka dikategorikan
sebagai bukan PUS Apabila 1sh berumur anara 15-49 tahun, namun
klah mengdami menopause 16té. dkategonkan sebagai wanita PUS
(BKKBN, 2009,

Infarixitas
a8 PFenpgertian
Infertilias adeloh pasangan yang soilah selama 1 tahur tickak
harhasgi memperdieh kehamlan (Hacker dan George, 2001, h 588
Infertititas addah bila paangan suami st sefelah
bersenggama secara lerakr {Z-3x/minggu) ‘anpa memakai melode
pencegahan belum mengdami kehamilan selama saiu tahun
{Mansjoer arf, 2001 h.167).
nferililas adalah sebooai kegagalan mengandung setelah
tahun benumsaha hamil Benson dan Pemcd, 2009: h 679).
infertitas adalah sual kondisi dimana pasangan suami igri
belum mampu memiliki anak wakaupun elah melakukan hubungan
seksual sebanysk 23 kali seminggu dalam kukun waktu 1 tzhyn

dengan tanpa menggunakan dat kontrasepsi dalam benuk apapun
(Djuwintono, 2010; h. 1)




b. Pengelompokan infertiitas

1

Infertiitas prmer

Disebut infertites prmer kalan pasangan suami iski belum
mampyu  tan belum pernah memilki anak setelah 1 tehun
berhubungan seksual sebanyak 2-3 kali per minggu tanpa
menggunakan alal  kontrasepsi  dalam  beniuk  apapun
(Djuwintono, 2010; hZ),
Infertilitas sekunder

Deebut infertiliias sekunder kalau st pernab hamil akan
tetapl kernudian tidek ferjadi  kehamian lag  walau pun

persenggama den dihadapkan kepada kemungkinan kehamilan

selama 12 bulan {Sarwono, 2008; h124),

Menurut Masjoer ARf (2001, h 188) inferffitas sekunder

adalan pesangan suaml MBI yang eudsh memiliki  anak,

kermudian memekai kontrasepsi namun saielah diepas selama

satu tahun belny uga hamil

c Faktor penyebab

Infertlitas dapat disebabkan oleh plhak lakidaki {40%) deri ar

maninga, Sieanya dari pihak perémpuan, seperi: senviks (5%-10%),

uterus-tuba (30%), fakior ovulasi {15%-20%), fakior peritoneum

atau panggul (40%) (Benson dan Pernolls, 2005; h.681).

Sebab-sebab dari infertilitas yamu faktor-faklor pade pria 40%,

yailu dari ar maninya. Yeng kedua yaitu faktor-fakior pada wanita

separti gangguan ovulasi 10%, adhesi pelvisipenvakit uba 20%,

problem lendir servik 5%. Den faklorfaktor lain (misainya:



hypotiroid mmuniologic dif  50%. Dan yang Tid&k  diketahui
pefyebabnya 20% {Hanafi 2004 h 358,
1) Faktor-fakior yang mempengaruhi infertilitas antara iain:
a Yrmr st
Kemampuan meproduksi waniia menoin  drastis

sefelsh umur 35 tahun Hal hi dikarenakan cadangan sel

Blur yang makin sedikit. Fase reproduksi wanita adalak
masa swstem reproduksi wanita berjalan opimal sehingga
wanita berkemampuan wuntuk hamil Fase ini dmulal
sekelah Gse pubertas dan sebelun fase menopause Fase
pubeitas wanta efadi pada urmur 11-13 tahun. Fese
meEnopasse Bijedi pada umdr’ 4555 tahun. Pada faga
reproduksi. wEnla meiliki| 400 sel telur. Pada umur %
lanun  simpanan sel telr menipis dén muai terjad
porubahan keseimbangen hormon sehingga kessmpatsn
unuk  hanil menurun dragls. Kesilas sel s yang
dhasitkan pun menuna sehingga tingkat  Keguguran
meningkat Sampai pada akhimya kirakira umur 45 tabun
sel telir habis sehmgoa waniia tidak mensruasi lagi ateu
tidak dapat hanvl lagi (Prawirohardjo, 2005, h 489).
B Umur suami

Umnur suami mempunys efek ying bemmakne pada

frekuensi senggama yang bertubungan lfangsung dengan
¥esempatan menjadi hamil Tetapi sebaliknya umur suami
tampainya harya berpengaruh  sedkit  sekdi pada
kemampuan reproduksi, kecuali pada umu lanut & 60
tahur) (Hartanto, 2004: h 356




Lama infertiltas

Berdasarkan laporan ¥hnis infertitas d Surabaya,
iebih deri 50°% pasangan dengan masalah infertilitas
datang terambat, Terlambat dalam arkan umur makin tua,
penyakit pada organ reproduksi yang makin parah, dan
makin terbatasnya jenis pengobatan yang sesual dengan
pasangan tersebut (Prawironardjo, 2008, h.490).
Emaosi

Stres memicu - pengeitaran  hormon  korisol  yang
mempangarhi pengaturan harman reproduksi
{Prawirchard;c, 2008 h 490).
Lingkungan

Terrpal linggal yahg riskan terhadap pencemaran
gapat rmanyebabken infartilies. Papsran farhadap racun
seperl lem bahan pelanut organik yang mudah menguap,
dikon, pesfigids, raciasi, obat-chatan {misainya. obal
palangsing, narkoti), dan oba rekreasional (rokok, kafain,
jermbakay dan-—akoholy dapsi mempengaruhi - gistem
reproduks! (Hartanto, 20041 ha59).
Frekuensi-senggama

Penyebab nfertiitas dapal dilinat deri  frekuens
gangpama. Master dan Jobnson {1975} menamukan
hahwa frekuensi senggama yeng rendah merupakan sebab

yang umum dan infertilias.
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Terkatan sntara  frekuensi senggama dan angka
keharmilzan;
{1) Frekuensi senggama < 1 pg minggu angka kehamilan
17%.
{2) Frekuensi senggama 1 per minggu angka kehamilan
32%
{3) Frekuensi senggama 2 per minggu angka kehamilan
46%.
i@ Frekuensi senggama 3 per minggu angka kehamian
51% {Hartanto, 2004; h. 356-357).
g Kondisi sosigh dan ekonami
Kordhs! sosid dan ekonomi yang $emiakin buruk akan
memperbasar  kemungkinan  tefadinya  nfertiitas
{Frawirohardjo, 2002, h 492).
{1) Kondisi reproduksl wanita, melip serviks, uterus, dan
s&! telur.
{2y Kondmsi reproduksi pna yailu  kualias sperma ckan
saksUal las
{3) Penyebab lxn {Prawiroharjo, 2008, h 4534)
d Pemerksazn pasangan infertiias
Sefiap pasangan infertiitas  harus diperlakukan sebagai sab
kesatuan. Ty berarti, kalau 1strl s3a sedangkan suaminya tidak mau

diperiksa, mzka pasangan i fidak diperiksa




Adspun syarat pemenksaan pasangan inferfl adalsh sebagal

berikut:

T

Istri yang berumur antara 20-30 tahun baru akan diperiksa

setelah berusaha untuk mendapatkan anak sdama 12 bdan

Pemeriksaan dapat cilakukan lebih den apabila

{1) Pemah mengalami keguguran berulang

{2} Diketahu mengidap kelainan endokrin

{3) Pemah mengalami peradangan rongga panggul  atag
rongga pend dan

{4) Pernah mengalami bedzh ginekclogik

lsiri yang berumur antara 31-35 1ahun dapat diperiksa pada

kesempatah perfama pasangan W datang ke dokler.

lstri pasangan miertl yeng berumur amara 3640 tahun hanya

dilzkukan pemeriksaan nfertiitas kalauy belum mempunyai anak

| perkawinzn i

Parerksaan inferitas Gidak diakukan pada pasangan infertil

yang saizh salu anggola pasangannya mengigap panyakit yang

dapat membahayakan kesehstan st stau anaknya {Sanwono,

2005, h500).

Pemeriksaan masalan-masalah infenditas. Masalah-masalah

nfertit yang akan dibahas meliputr:

1

S5 & L

Masalah ar ment
Masalah vagna
Masalah serak
Masalah tuba

Masalah uterus
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6 Masalah ovarium
7) Masalah peritoneum (Sarwono. 2006 h501).
Pengelolaan infertinas
Menurut Manuaba (2008, ho 33}, Perkembangan penanganan
pasangan nferiitas telah majy sehingga memudabkan untuk
mendapatkan kehamilan:
1) Melakukan anamnesa suami s
a Bersama-sama.
kb Masing-masing.
2y  Pemeriksaan fisik:
a) Isin : tinda seks sekunder:
{1y Pemeriksaan Ginekologl.
#y Pemenksazsn Laboratorium.
By Suami:
(1) Konsultast pada ahi urokogi.
{2} Laberatorium
fa} Llabcratorium dasar.
bt Sperma analisis |
1 Qbstnensia 35 har.
i,  [ua kdi interval 2-2 bdsn,
3 Pemerisaan secaa menyeluruh, sebaknya sudah depat
menetapkan sebab inferfitas dalam figa bulan fliga siklus

menstruasi), dengan ketentuan suami dalam hatss noma
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4} Pemeriksaan tambahan yang dianggap penting ;
g Biopst endometrium; hai perlama menstruasi,
b Hislerosalfingografi
g Histeroskopi.
o) Laparoskopiflaparatom:
(1) Mengetahui keadasn ovarium: fiakel de graaf atau
korpus luteum.
{2) Mengetahuw fakbor peritonium,
{3) Melepaskan perdekatan
@) Tubeplast, melepaskan fimesis fimirie tuba,
Terapi sederhara pada indarilias
Menyrut Hanafl Hartanfo (2004; h82), Terspi infertitss serng
tidak berhasil, harya 25-80 ¢ darr semua pasangan suami-str
yang mendapat pengobatan berbasi  melahickan ban  hidup.
Keberhasian terapl urnumnya terganiung dan penyepbab nfertiitas.
Terapi operafif. pads kedue keadaan tersebut. meski dlakukan
oleh zhi bedah yang Sangat berpengalaman dan pada penderiia-
penderita yang telah diseieksr dengan ketat, hanya berhasi
mendatangkan kehamilan paga tidek lebh 20-30 % kasus
Sedangkan kemungkinan timbulnya kehamilan aktopk setelah
wboplastt adalah 6-15 % Kelainan-kelainan owdast  yang
mandapat terapi memberi hasil yang lebth bak, dengan angka
kehamilan sampai 50-60 %.
Infertitas  yang disebabkan oleh infeksi  asimptomatis,

umumnya gonorhea atau nfeksi clamyda atau mycoplasma dapat
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diobali dengan antibiotika. Pada kelzinan-kelainan ovuiasi, dapai
diberikan terap| medikamentosa, misainys dengan clomipene sival
per oral dimuiai pada hei ke heid dan dminum selama § har.
Clomiphene sifat mefangsang ovulasi dengan jlan meniadakan
efek supprersif ovulasi darl estrogen sdama bagian pertama dari
sikius haid,

Bi: dengan dosis 50 mg per hari ovulasi belum tmbul dapat
diberikan dosk lebh finggl sampai 250 mg per han selama 12 han
padd sikius-sikius beriktmya, Fade 7080 % akan fimbul ovulasi,
dan angka kehamilan bervariasi antara 30-50 %. Clomiphena sirat
hanya menhyebabkan sedki! efek samping yang serius. pada doss
rendah mungkin terjadl pembesaran ovarium dan rasa tidsk enak d
perul, paca desis lebb thggl mungkin juga timbul gangguan
pangiihatan atau rasa panas di wajah (fot Aushes) Risiko tmbulnya
¥ehamilan ganda tampaknya rendah.

Bromocnptine  kadang-kadang digunakan unfuk merangsang
timbulnya owulasi pada wanita dengan kadar projaktin yang tinggl
Doss 75 mg pa han akan menurunkan kadar prolaktin dan ovulasi
umumnya fimbul setetsh 30-80 hen pengobatan, dengan angka
kehamilan bervatiasi antara 50-80 %, Tetapl harga clomiphene dan
bromocipting cukup mahsl

Terapi sederhana pade inferilitas relafif sanga terbatas.
Pengobatan infertiitas umumnya telvh rumit dan mahal, misahnya

sdah sall caa terbany in Mo ferization dan embryo transfer,




merupakan salsh sau betspa kompleksnya pengobatan infertiitas
Ini,
Tindzkan-tindakan ferilitas khusus

Merurut Benson dan Pemoll (2008 h.145), tindakan-tindakan
tertitas khusus meliputi:
1y Ferlilitas it wiro

Ferilitas n vitro—Trapsfer embric (WF-ET} adalah teknik
pemindahan ovun (sel telur) dan ovarium, membuahinga d
daam lzboratorium,  kemuidian memasukkan  aivbrio  yang
terjadi ke daam ulerus.

Keberhasilan - mencapal kehamilan setelah mendapatkan
ovan adalah 15%-20% persiklus dan 70%-80%nya harml
hingga cukup bulan,

2 Transfer guumn

Transfer ovum adalah pemindahan own dari wanta fertile
seleiah Inseminasi {(biasanyd oleh suami wanta Yang infertle
tarsebut) pada saat owulasi {puncsk LHj. Conor owm dan
penermaannya masing-masing hans mengalami ovuasi dalam
wakiu 2 har, 3—4 hart setelah Inseémings), uterus donor dibiles
sebagal usaha memperoleh ovum (diharapkan sudah dibuahi).
Angka kehamilan cukup bulan adalah 3%. Kamplikasi utama
adalah kegagalan membersihkan owm  yang sudan  dibuahi
dari donor sehingga menghasilkan kehamilan Yyang fidak

dikehendaki,
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3 Transfer gamet intra tiba falopi

Transter gamel iotra tuba fallopii (GIFT gamefe b
fallopian Wibe trensfer) serupa dengan IVT-ET dan digunakan
untuk pasi en-pasien dengan tuba ulerine yang paten. Setelsh
superovulasi dan pengumpulan ovum. ovum  dan  Sperma
dicampur kemudian segea d masukkan kg dalem Wwba uterine.
Sehingga dapat tedadi fertilisasi alami.

Angka kehamilan yang dilaporkan uniuk teknik in adalah
20-30% persikius (Benson dan Pernoll, 2009; h.135).

Menurut Lewellyn-Jones (2002}, angha keberhasilan
dengan pangobaien:

Empat deri eetiap sepuluh pasangan yeng d obet untuk
inferiitag pken merperoleh bay sehst. Pada kebanyakan
kasus, Kehamilan tedadi karena pengobatan, letapi kira-kira
2% tidak dapat gihubungken dengan pengobatan.

h Masslah paikososiat yang berhubungan dengan I nfertiitas

Menurut Leweflyn {2002, h 141}, Konsepsi dan kemudian
kelahiran Brak sehat Merupakan peristwa dalam kehidupan yang
penting. Bagl kebanyaken waniia, menjadi bu merupakan eKspresi
deri peran keibuan dan kewaiiisannyg. Bagl kebanyakan laki-laki,
menadi bapak jeles merupakan wupd dari maskulnitas dan
potensinya. Bag kebanyakan pasangan kedudukan sebagai
orangtua merupakan ungkapan kash sayang mercka salu sama
lan. Bagh masyarakat, infertitas masin dianggap sehagai penyaki,
Dampak psikologk infertilitas danat sangat besar dan pemeriksaan

yang diperiukan secara psikologik sanget mengganggu terutama




bag wanita, yang lebih banyak menjalani pemeriksaan lersebut dari

pads pasangannya. B kemungkinan skan mersa babhwa

pemeriksazn ini bersifat iwasif dan pemerkossan sampai merssa
kehilangan kontrol tarhadan tubuhnya.

Jka hambatan ditemukan pade salsh salu dad pasangan
ersebut, atau jka kehamian tidak terjadi setelsh pemeriksaan dan
pengobatan, pasangan tersebut mungkin mengalami ketegangan
psikologik yang besar sehingga dapat timbul problem psikoseksual.

Kemungkinan timbulnya- problema inf dapal dikurang dengan
beberapa cara, yang melibatkan spesiais infertilitas can dokler
umumnya, yang seharusnya mempunyal peranan, karena ia lebib
mengenal pasangan tersebut dari pada fpesialis.

1) Dalam penyelidiken inferilitas, dokier harus memberitahukan
paeeh  gecara mandetal mengenal pemeriks2an  yang
diusilkan sedini munckin, Blasan dan  wutan pemeriksaan.
Kefena pasien Béngat cémes  sehingga memka mungkin
mendengarkariotapi tded memperhatkan apa yang ekan
dikatakan, peru disaranken agar mereke membaca buku
tantang infeniiias aiau memperikan mergka pamphlet.

2 Pemeriksaan hans ditekan seminimal mungkin, dan dibatasi
pada hal-hal yang menghasilkan informasi yang andal saja.

3 Skap dan perilaku dokter harus suportif. kemunikatif dan
empatik.

4t Jika di dapat balangan relafif atau absoli lerhadap komsepsi
dan ditawarkan konseling yang sesusi. Dalam konseling

pendekatannya adalah memikirkan hasi-kasil temuan sebaga
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penyebah pasangan tersebut tidak bahagia, sehingga tidak

sehng menyalahkan sal; sama iain.

UNISSULA
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B Karangka Teori

Bagan 2.1. Kerangka teosi tingkat peogetzhuan Pasangan Usia subur
ientang Infertilitas

Informesi
Usaha manusia urtuk
mamperbaiki hidupnya.

8. Hasrat manusia untuk
ingn menpesti dan
nesarangkan.

Tigkat Pengetahuen PUS

l

Domain kognibd tinghat
pangstahuan:

Tahy
Mamashami

- Aplicani
Ak
Sirdagis
Evaluesi

Boapne

Sumber. Madfikasi dari Notoadmodio (2010), Simanuliang {2010}, dan Setiawan
Art (2010}




BAB N

MET ODE PENELITIAN

A Kerangka Konsap

Kerangka konsep penelitan adalah suaty  uraian dan  visualisasi

hubungan atau kailan antara konsep saty terhadap konsep yang lainnya

(Notoatmodjo, 2010, h 83

Bagan 3.1 Kerangka Koneep Inferfilitas

Tingkat Pengetahusn Pasangan Usia Subur
tentang Infertiitas moiipudi:

1. Pengartian nfertiitas

2 Pemwebab infertitas

| 3 Faktor panysbah infortitas

4 P emerik sean passngan infertiitas

5§ Pengelolaan infertilitas.

B Terapi sederhana pade infedtilitas

7. Tindakan ferlfites khusus

B, Variabsi Penelitian
Menurut Notoatmedio (2010; h103) Varigbel adalah sesuatu Yang
digunakan sebagai ciri sifat stau ukuran yang gimiliki atau didapatkan oleh
satusn penefiian tentang sesuatu konsep pengerian tertentu. Datam
penefifian ini varisbel yang digunakan adalah variabel wnggal yaitu tingkat

pengetahuan pasangan usia subur tentang infertilitas.
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C. Definisi Operasional {DO) Variabal

Untuk membatasi ruang lingkup atau pengestian  variabel-variabeal

diamatifditelti, perly sekal variable-vanabel tersebut diben batazan atau

“definisi operasional®. Definisi operasional adalan wraian tentang batasan

variabel yang dmaksud atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang

bersangkutan. Definisi Operasional ini juga bermanfaat untuk mengarahkan

kepads pengukuran ata pengamatan terhadap variabel-vanabsl yang

bersangkutan sata pengembangan instrument (afat ukur) (Noloatimodijo,

infertiitas, pernyebab
infertitas, fakior-
faktor yang
mempengaruhi
infertilitas, macam-
macam pemernksaan
pada infertilitas,

pengelolagn
i.nferlililas

2010; h 85,
Tabel 3.1 Definist Operasional
| T - o “Farameater dan 2 Skala
oy At Ukur
No | Vanabel  Defniei Operdond Pangukuran
1| Tingkst  Kemampuan Bak: 716-100%  loesioner Ordinal
Pengela =~ menjawab dad Cukup56-75 %
huan responden terhadap
Kurang: <56%
PUS soal-soal yang
tentang perkaitan dengan
infertiitas  infertiltas yeng
meliputi pengertian




D Ruang Lihgkup Penelitian Tempat dan Waktu
1 Tempat
Penelitian dilaksanakan d Kelurahan Gondoriyo Ngalivan Semarang.

2 Wakh

Wakiu peneliian diaskukan pada Bulan Januar sampa dengan Bulan
Aprit 2011, muai dari pengambilan dzia sampal penyusunzn  hasil

sesual jadwa yang dilampirkan,

E Rancangan Peneli tian

1. Jerus! Desan Pendlitizn

Cdam peneftian yang dilzkukan ni penelii. menggunakan jenis
peneitian mebde deskriptif. Metode deskripiif yatn sualu peneltian
yang dilakukan dengsn tujuan utama untik membuat gambaran atau
deskipsi tertang Suetu keadzan $ecara objekif (bdsk  langsung).
Metode pencitian deskriptif  digunakan untuk memecahkan  atau
menjawab permasaiahan yang sedong dihadapi pada situasi sekarang.
Penclitian N diskukan dengan  menempuh langkah-langkah
pengumpitan data, Kesifikssl, pengolzhan atau anafisis data, membuat
wesmmpulan  dan  laparan (Notoatmodje, 20080 h 85). Rancangan
penelitian veng digunakan adalah survel cross secional Peneitian
cross sechonal adalah suatu penelitian untuk mempelajern dinarmika
korelasi antare faktorfakior resiko dengan efek dengan caa
pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suaty
szat {port fine &pproach) Artinya, fap subjek peneitian  hanya
dichsarvasi sekali sda dan pengukuran diakukan terhadap status

karakter atau vanabel subjek pada saa pemerikeaan (Notoatmodjo,
2010; H.37-38)




2 Populasi, Sampel dan Teknik Sarmpling
4. Popdasi
Poputasi addah wiayah genemlisasi yang terdin  atas
obvek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakieristk tertentu
vang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditark

kesimpulannya (Sugivono, 2007; h.3),

Dadam penelifan i yayy menjadi populasi adalsh seluruh
objek yeng dkan diekti yatu Pasangan Usia Subir & Kelurshan
Gondoriyo Ngalivan Semarang yang berjumiah 1528 PUS.

b Sampel

Sampel agalal sebagan dan populas stau wakil popussi yang
diteliti (Arwunto, 2006 h.134)

Fenggunaan sarrpel sebesar M%-20% uniuk subjek dengan
jumlah b=cih dari 9000 di pandang sudah cukup (Nursalam, 2003
h84),

Maka dari itu paneltian M sampalays dambil 10% dai jurnlah
populasinga yatu 193 FUS.

¢ Tekrik Sampling

Sampling adalah prosas menyeleksi pors: dan popuasi unhk
dapat mewskili populasi Teknik samphng merupskan cars-cara
yang ditempuh ddam pengambilan sampel agar memperoleh
sampel yayy benarbenar sesuai dengan keseturuhan subjek
peneltan Nursalam, 2008; h.83). Teknk penenuian sampel adalah
caa menemukan sampel yang jumishnya sesuai dengan ukuran

sampel yatg akan diadikan data sebenamya  dengan




memperhatikan siat-sifat penyebaran populasi agar diperoleh
samped yang mpresentati! Setiawan dan Saryono, 2010; h. 83)

Sedangkan teknik sampling vang digunakan pada peneliian
ini adalah probabilfy sampling dengan metode propartonate
straffied rapdom sampling ya Suall cara pengambilan sampel
yang digunskan bika anggota populasinya tidak homogeny atau
bewstrata secara proporsional (Midayat, 2009: h. 73}

Kelurahan Gondoriyo Kecamatan Ngalyan memiiki 11 RW.
Dari 1§ RW dianbdl sampel 10%. dari jumiah masing-masing RW,
selanjutnya tiap RV dibagi banyaknya I yang berada pada RW
tersebul.

Dalam peneltian Koriafia Eamel mobnul kilena ks dan
oheklusi, dimana kiteria Ty menenikan dspat atay tidaknys
1) Krieria nklss:

Suay populasl famel yang fterfsgkau  dan akan diefi

(Nursaiam, 2008 n S92,

Kritera inkiusy dalam peneditian nd-adatah:

3 Pasangan Usia Subur yang berusia 1549 tahun i
Kelurahan Gondoriyo Kecamatan Ngaliyan Semarang.

by Pasangan Usia Subur yang bersedia menjadi responden




2  Kriera Elsklusi

Kritena eksklusi adatah menghilangkan ata; mengeluakan
swbyek yang memenuhi kriterna inklusi dar hasil sudi karena
besbagai sebab {Nursalam, 2008; h 92).
Kriteria ddam penelitian ni adalah:
g Pasangan Usia Subwr di Kelurshan Gondoryo Kecamatan
Ngaliyan yang tidak bisa membaca dan menulis,
B Pasangan Usia Subwr ¢i Kelurahan Gondoriyo Kecamatan
Npalan yang sedang perg
3 Teknk Pangumpulan Diata
a Meloce Pengumpulan Data
Mebde pengumpulad date merupakan cara penall untuk
mengurpuikan data veng akan dilgkukan delam penaliten
(Hidayat 201 h 98 Mewds sengumpulan data ddem keglatan
penefitian  mempunyai  Wjuan  mengungkap fakta mengenal
vanabel lang dtefi. Tijuan untsk mengetshul Gosal of knowing
haglah dicapai dengan menggunakan metods atau cara-Care
vang  efisien dan gkurat {Azwar, 2010; h 1-82). Melode dalam
peneliian ini adatah dengan menggunakan metade survey,
dimana susli metode wing digunakan tanpa melalukan imervars
terhadap subjek penslitan (Notoatmodjo, 2010; h 25) Dia yang
dikumpulkan berasal dari:
) Data Primer
Data primes atau dda tangan pertama adaish daa

yang diperoleh langsung dan PUS dengan menggunakan

afat pengukuran atas dat pengambitan data langsung pada
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subyek sebaga sumber informasi yang dican (Axwar, 2010,
h, 91)

Pada penelitian nl menggunakan daté primer, dimana
data primer ini diperleh dari hasl pengisian kuesioner yang
diberikan kepada PUS dangan kusioner yang berbeda tetapi
dengan pertanyaan yang sama yefu tertang infertilitas.

2y Data Sekunder

Dala Sekunder atau data tangan kedua adalsh daa
yang diperoleh lewst phak lain, §dak  langsung dipercleh
cleh peneliti daf Subyek penslitiannya Data sekunder
hiasama benviud dokumentasi atau data laporan yang
{ersedia (Azwer, 2010, h 91).

Cata Sekunder yany didapet dalam pencifian i
adasigh data yang didapatkan melald studi dokumentas: yaiu
data Pasangan Usia Subur dén data inferifitas di Kelurahan
Gandoriyo Kecamatan Noaliyan Kole Semarang 201,

Instrumen Penelitian

instrumen penelitian adalah ==t atau fasiktas yang dgunakan deh
peneliitl dalam mangumpdlian data agar pekenaannya febih mudah dan
hasiinya lebih bak {cennat, lengkap dan sisternatis) sehingga letih
mudah dickah (Saryono, 2008, n110). Instrumen dalam penebtian ol
adalsh menggunakan kuesioner yarig dirancang oleh penelti sebanyak
30 pertanyaan yaitu terdiri dar jenis pertanyaan favouraable {1, 5 & §
9 11, 14, 16, 18, 19, 20 22, 24, 26, 30 dan unfavoureabie 2, 3,47,

10, 12, 13, 15, 17,21, 23, 25, 28, 27} (Azwer, 2004; h, 43)
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Kuesioner adalah sejumiah Penanyaan tetuis yang digunakan untuk

mampercleh  informasi  dari responden dalam i laparan tentang
pribadinys, atau  hal-hal ¥eng ia Ketahui Kuesonar dipakai untuk
menyebut metode meupun  instrument. Jad dalam menggunakan
metode angket atau kuesioner instryment yang dipakai adalah angket

atau kuesioner {Arikurto, 2008 h 151).

Tabel 32 Kisikisi pertanyaan tentang infertftas

" MNo “Indikator pertanyaan
14 Pangertian Inferiilas
56 Pergelompokan infertilitas
710 Faktor Penyebalz Infartiiitas
11-16 Fartor-fakicr yang Memoengaruhi Infeniiiias
17-20 Pangalolaan Infertiitas
21-25 Terapi Sederhana pada Infort litas
28-30 Tindakan ifert las Khusus

Pengolahan dan Ansligis Data
a. Fengclahen daa
Dala yang diperoleh adam penefition il akan diolah dalam
beberapa tahap berkut :
1) Editing
Editing adalgh upaya untuk memerikea kembali kebenaran data
yang diperoleh atau dikumpulkan. Editing depal ditakuken pada
tshap pengumpulan data ata setelsh data terkurnpul (Hidayat,
2007; h 78).
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4 Coding
Bertujsan unuk memberkan knde terhadap jawaban agar
proses pengolahan jebih madah dan cepat (Arikunto, 2006 h
56y
3 Enry Dab
Kegatan memasukkan data yang telsh dikumpulkan ke dalam
masier fable kemudian membuat distrilesi | sederhana
{Hidayat, 2007, h: 79.
4 Tabulating
Kegiatan memasukkan daladata hasii peneltin kedaiam
tabeHtabel sesuai dangan kriteria (Budiats, 2002; h.44)
b Andisa Data
Dalam pendlitian ni dmia yang ddapatkan dilakukan anaisis
dengan caa deskriptif karena dala bersifat ocdinal, maka andisa
univariat  menggunakan  disimibusi < frekuensi - dan | prosentase
(Notoatmadijo, 2005; h78)  Analffsis’ Univasa digunakan  unituk
mendeskrpsikan masing-masing vaiabel, Andisis m  hanya
menchasilkan distribusi dan persentase dari tiap varicbel  Mefipuln
ingkat pengetahuan pasangan usia stbur tenang infertiitas.
Dsta yvang didapatkan pada penelitian int addah daa ordinal
yang fterhdung prosentasenya dengan menggunakan  rumus

(Budiarto, 2002 h&6)

P
P-ix1m
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Keterangan’
P =Prosentase
F=Jumlah jawsban benar
M= Jimlah shor iotal
6 Efka Penelitan

Celam melalwkan penelifian,  penelti  harus  memperhatikan

masaldh etka penelitian yang melipub {Nursalam, 2003; h 45)

a Lerbar persetujuan responden fnformad Corgant)

lembar persetujuan. dibefikan lkepada responden yang dielti

Peneliti akan menglaskan maksud dan tujuan da penelfan yang
akan cisWukan serta dampak yang mungkin feradi selama dan
sesudah penrgumpulen daid bila subjek menciak meks penetti tidak
akan memsi@a dan tetap menghomaii hakhak reaponden.

b ¥arahssian nama [@nonymiy)

Dalam menjags kerahagasn responden peneld tidak akan
mencantumkan nama responden pads lembar pengumpulan dela,
cukup gengan member kode pada masing-masing lembar 1ersebul.

¢ Kerahasiaan [Confidenbality)

Herghasisan formasi responden diamin oieh penelili dengan
cara luesioner disimpan daam lempat yang terkunci dan
pemusnahan akan didakukan dengan cara dibakar.

7. J adwal Penelitian
Dalam bagan i duraikan langkahlangkah kegatan dari mual

menyusun  proposal penelitian.  sampai dengan penulisan laporan




penelitian beserta waktu berjalamya atau berflangsungnya tigp kegatan
penelitian. Jadwal penelitian v dapat dilihat pada lampiran.
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HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN

A Gambaran Umum Tempat Penelitian Geografi dan Demografi

Penslitian tingkat pengetahuan Pasangan Usia Subur tentang
inferllitas  ditaksanakan d Kelurahan Gondoriyo Kecamatan Ngaliyan
Semarang Tehun 2011, Kelurahan Gondoriyo Kecamatan Ngafivan
Semarang memiiki luas wilayah 271,383 ha, antara lan batas wilayahnya
yaitu sebelah Utara Kelurahen Tambak All dar-Kelurahan Wonosen, sebelah
Selalan Keiurahan YWaies, Sepdah Saral Kelrahan Podorejo, dan Sebelsh
Timur Kelurahin Beringi n.

Keluzahan Gondorive Kecamaten Mgsliyan Semarang terdyi dan "
RW dan 55 RT yang memilki jumiah lotal penduduk 8414 prang, jumlah
Kepala Keluarga 1823 KK den PUS 17528 orang Ketrahan Gondoriyo
Kecamatan Ngatiyan Semarang memiliki  beberapa tempat  pelayanan
kesshatan yatu Pustu 1 unit Posyandu 12 unit, Dolder prakisk umum 1
orang, memiliki perawviet 1 grang, dan Bdan 1 ofANg

Sarana Kesehalan d wilayah Kelurahan Gondoryo  Kecamatan
Ngafiyan Semarang seper¥ Pusiy Puskesmas, Rumah Sakil dan iain-ain
mudah dijangkau oleh masyarakal karena letaknya yeng strategis dan
adanya sarana transportasi yang memadai, dari 12 pesyandu tersebar d 11
R\ yang ads d Kelrshan Gondoriyo Kecamatan Ngaliyan Semarang dan

dilaksanakan secaa rutin pada minggu pertama.




B Hasil Peneolitian

Derdasarkan peneftian kepada 153 Pasangan Usia Subwr [PUS)
lentang inferfiitas pads Pasangan Usia Suvbur (PUS) di Kelurahan
Gondoriyo Kecamalan Ngaliyan Semarang. didapatkan hasi  sebagal
berikut;

1. Umur

a Umur suami

Diagram 4.1. Distribusi frekuensi karakteri stk responden berdasarkan
umur auami

| Frekuensi

— —

mE<ilth
m20-315 th |
W =35th

Sumber ;. Data primer 2011

Dari Diagram 4. tentang karakleristik responden herdasarkan
pmur ssami menunjukkan béhwa sebagian beser responden berumur
20-35 tahun, yatu 8 responden {58%), den tidek ada responden

dari pihek suami yang berumur kurang dari 20 tahun.




B Umur st

Diagram 42. Distribusi frekuensi karakteristik respenden berdasarkan

umur st
‘ Frekuensi
B
m <)
‘ m 2035
u >3

Sumber ; Date pnmer 2011
Dan Diagram 4.2 tentang karakteristik respenden berdasarkan
unur 2 menunjukkan bahwa sebagan besar responden barumur
antara 20-35 tahun. yatu 104 responden {68%), dan 1 responden
{1%) berunw kurang dan 20 tahun.
2. Pendidikan
a Pendidkan suami

Diagram 4.3- Distripusi frekuensi karaklenistik responden berdasarkan
pendidikan suami

Frekuensi

[ oo

m 5hP

o SMA

u Perguruan Tirgg!|

Sumber: Deta primer 2011
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Dari Diagam 43. karakienstik responden menurut pendidikan
suami dipercleh sebagian besar responden yaill berpendidikan SMA
sepanyak 77 responden (30%), dan hanya 10 orang responden
berpendidikan 50 {7%).

b Pendidkan isri

Diagram 44, Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan
pendidikan s

Frekuensi

n 5D

= ESMP

& 5MA |

‘ B Pergurvidn Tinggl |

sumber; Ceta prme 2011
Cari Diagram 44, karaktenstik responden menurut  pendidikan
diperoleh sebagian besa fesponden dari isti ydu berpendidikan
SMA sebanyak 73 responden (4B%), dan sebanyak 12 responden

{a%) berpendidikan S0.




3. Pekerjaan

g Pekerjaan suami

Diagram 4.5. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan

e =

pekerjaan suami
Frekuensi

'|

m Wiraswasta
i PhS

® Karawan

m Guru

u Tidek Belerja

o —

sumber : Data Primer 2011

Dari Diagram 45. karakierisik responden menurut pekeriaan

guami diparoleh sebagian Gesar responden yailu bekerja sebagai

wiraswasta sebanyak §6 responden {43%), dan sehagai guru 2

responden (2%).

b. Pekerja@n istr

Diagram 48, Distribusi frékuensi karaktenslk regponden berdasarkan

pekerjaan i€ri

L —
Sumber - Dak Primer 201

Frekuensi

& Wiraiwaita
o NG
= Karyawian

= Glry
= Tidak Bekerla
— |




Dai Diagam 46. karakteristik responden menurut pekerjgan istri

dipercleh  sebagian besar responden dari st yeitu fidak bekeria

sebanyak 55 responden [36%), dan sebagai PNS 4 responden (3%).
4. Lama Perkawinan

Diagram 4.7. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan
lama perkawinan

Frekuensi

n<5th
u5-10th
m 11-20th
= >0

- = —

Sumber : Dala Primer 2011

Dad Diagram 47. karakteristk responden menurut  lama
perkawinan antara suami dan itrl diperolen sebagian besar yaiu 11-

20 tahun sebanyek 52 PUS (34%), den kurang dan 20 tahun sebanysk
2 PUS {(13%].




B Gambaran umum tingkat pengetahuan
a Fengetahuan suamu

Diagram 4.8 Distribusi frekuensi lingkat pengetahuan pasangan usta
subir tantang infertirtas
|

Frekuensi

m Bak
B Cuktin

B Kurang

Sumbper = Data prirner 20141

Dari Diagram 482 diparoleh hasil pengetahuan suami tentang
nferllitas sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang
hak yau sebanyak B8 responden {45%).- ¢an yang memiiki
pengetahuan kurang tentang nfertidas yamy sohanyak 8 responden
{11%)

b Pengetahuan isi

Disgram 49 Distribusi frekuensi lingkat pengetahuan pasangan usa
_ subur fentang infertivtas

Frekuensi \
kL
|
w Bak
& Cukup
u Kurang

sumber : Data Primer 2011




51

Darf Chagram 48 dparcleh hasl ydw responden sebagian besar
sebanyak B4 responden (55%) memiiki pengetahuan ysng bak.

Sedangkan yang memiliki pengetshuan kurang tentang infertilitas yaitu

sebanyak 4 responden (3%)

C.  Pembahasan

1 Karaktenstik Responden

a Limur

Berdasarkan hasll pengliian diperoleh caa bahwa urmur
sebagian besar respongden bak da pihak suami maupun iSto
adalah 20-35 fabun don sebagan keal dari pihak suami maupun
isii addah kurang dan X0 tahun {diagram 41 dan 4.2} Menurut
BKKBN (2009) responden Wi iermasuk dalam batasan Pasangan
{sia Subur, Pasangan usia subyr {PLUIS) adalah pasangan siam
st (berstatus kawin), yang sty - bensia 1549 tahun. Hal
wrsehut diatas sesuni dengan Bori bahwa usia mempengaruhl
tornadap daya langkap dan pola Pikr seseorang. Semakin
nertambah usia akan semakin berkembang Pua daya tangkap
dan pala pikirmya. Kemampuan intelekival pemecahan masalah,
dan kemampuan verbdl dilaporkan hampir tidak ada penurunan
pade wsia ni Bertamiahnya umur seseorany dapat berpengaruh
paca pertambahan pengetahuan yang diperoiehnya {Simanullang,
2010,

Menurut Hartante (2004) umur sl dan umur suami dapat
mempengarubi infertihtas karena kemampuan reproduks) wanita

menurun  drastis setelah  umur % tahun Ha i dikarenakan
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cadangan sel telr yang makin sedikit. Sedangkan umur suar
tampaknya honya berpengaruh sedikit sekali pada kemampuan
reproduks!, kecuali pada umur lanjut (<60 tahun}.
Fendidikan

Dari peneliian menuryt pendidikan Pasangan Usia Subur
diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden bak suami dan
istri berpendidkan SMA dan Perguruan Tingg Hal in sesuai
dengan eori Simanulang {2010), behwa Idingkat pendidikan
menenfukan mudeh  tidaknya Seseoreng  menyefap  dan
memahami pengetahuan yang mereka perclen pade umumnya
semakin tnggi  pencidikan. seseorang (haka semakin  bak
pengetahuvannya. Namun petrlu ditekankan bahwa seorang yang
berpend dikan rendah ftidak berarii mullak bemengetahuan rendah
puia. Karena pendidkan dipercleh tidak henya dan pendidikan
formal teiapi juga dari non formd.
Feketjaan

Dari hasi peneltian tentang nekerjaan Pasangan Usia Subur
diperaleh hasil bahwa sebagian basa responden dari suami yaitu
hekerjad  Sebagal wiraswasta sebanyak 66 responden (43%),
responden dari istri $ebagian besar tidsk belerja sebanysk 5
responden  {(38%). Menurut Simanuilang (2010) fingkungan
berpengaruh terhadap proses masuknya pengetabuan ke dalam
individy yang berada dalam lingkungan tersebui, Hal il terjadi
kareria adanya interaksi timbal balk ataupun fideak yang akan

direspon sebagal pengetabuan oleh setiap individu, Sedangkan
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menunit Manuaba {2009) kondisi ekonomi yang semakon burdk
akan memperbesar kemungkinan ferjadinga nfertilitas.
d.  Llama Perkawinan
Darf hasil peneflisn menurat lama perkawinan antara suami
den isii diperoleh sebagian besar yatu 11-20 tahun sebanyak 52
PUS (34%), Menurut Simanullang {2010) pengalaman merupakan
sumber pengetahuan. atau pengslaman u suatu cara uniuk
memperoleh kebenaran pengetahuan. Oleh sebab mu pengalaman
prbadi pun dapat digunakan sebagai waya untuk memperoleh
pengetahuan dengan ¢ara mengulany kembali pengetahuan yang
diperoleh dalam memecahkan maselah yeng dibadapi masa ‘alu
Menunit Hartanto (2004) frekuenst sénggama juga mempengaruhi
dalam  infartiftas  yaitu frekuensi  $enggama yang  rendah
merupakan sebah yang vmum danf infertiitas.
2 Tingkat Pengélahuan
Hasil penefitian menuniukkan behwa sebagan besx  responden
(PUS} mengetahui tertang infertiitas. Hal inl dibuktikan dengan hasil
bahwa sebagan besa responden dari pikck skl dan suami pada
Penelian ini mempuhyal pengetahian yang bak tentang infertilitas.
Dilhat dari banyaknya responden yang mempunyal pengetahuan
bak pada suami sebanyak 6B responden (45%) dan dari isri sebanyak

B4 responden (55%). Hal tersebut sesua dengsn ®ori Notoatrmodjo
{2003} yatu pengetahuan atau kognit? merupakan domain yang sangat

penting dalam membentuk tindakan seseorang (over bahawior).




Menurui  Simanullang (2010) ada  beberpa  fakitor  yang
mermpenganshi pengetahuan seseorang yail pendidikan, pengalaman,
usia informasi. Pengalaman merupakan guru yang terbaik. Pepatah
tersebut dapat dartikan bahwa pengdaman menpakan sumber
pengetanuan, abu pengadaman fu suau cam wtk mempenleh
kebenaran pengetahuan Oleh sebab tu pengdaman pribad pun dapat
digunakan sebagai Upaya uttuk mempercleh pengetatuan. Hal i
dilakukan dengan car: mengulang kembali pengdaman yang deercleh

dalam memecahkan permasalahari yang dihadapi pada masa lal.




BAB ¥V

PENUTUP

A Simpuian

Setelah dilakukan pensfitian d Kelurahan Gomdoriyo Kecamatan

Ngaliyan Kpta Semarang pada 153 Pasangan Usia Subur (FUS), maka

dapat ditark kesimpulan yaiiu

1. Karakteristk responden

a Karakteristik responden berdasatkan umir
Ceri penelitian yang teiah dilakukan didapatkan hesid

sehagian besar reSponden ri dan suami berumur 2035 tahun,
yaity 89 responden suami (58%) dan 104 responden ek (68%).

b Karaktenstik responden berdasarkan pendidikan

Berdasarkan karakteristk respenden menurut pendidikan
suami dperoleh $eébagan besa responden dai suami yatu
berpandidikan SMA =sebanyak 77 respongen (50%) dan mayonias
responden dan st yeitu  berpendidikan SMA  sebapyak 73
respangen (48%),

G Karakienishik résponden menunid pekerjaan

Karakterstk  respongen  menurut pekerjaan  suami

diperoleh  sebagion besar responden dan suami yally bekerja

sebagai wiraswasta sebanyak 66 responden (43%} den mayaritas
responden dari istri yaily tidak bekera sehanyak 55 (36%).
Karakteristk responden menunid lama perkawinan

Dani hasil peneiisn Karakterisfik respondsh  menurut

lamanya perkawinan antara suamf dan jsi diperoleh sebagian

besar yami 11-20 tahun sebanyak 5 PUS {34%}.

5
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2. {Gambaran tingkat pengetahuan

(Gambaran tngkat pengetabusn Pasangan Usia  Subur d

Kelurahan Gondoriyo Kecamatan Ngaliyan Semarang tahun 2011
didapatkan hasil sebaglan besa responden yang mempunyai
pengetahuan bak pada suami sebanyak 58 responden (45%) dan dan
igri sebamyak 84 responden {55%) juga mempunyai pengetahuan yang
baik.

B Saran

Dari penelitan yang didapatkan, maka ada beberapa saran sebagd berikut:

1

Bagi Masyarakat

Masyarekat khususnya Pasangan Usia Subur Di Kelurahan
Gondoriyo Kecamatan hgafivan Kotal Semarang, diharapkan untuk

dapat jetih akiif bergebung pada iénaga kesehatan seperi doker dan

bidan dalam masaiah kesehatan
Bag Peneliti selanjutrya

Ferlu diadakan penelitian lebh lanjut terkat dengan infedilitas
vang lidek hanya pach paneillian deskriptit sara feiapi bisa dilanjutkan
ke peneltian analitik,
Bag Institusi Pendidikan

Diharapkan untuk dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan

kelangsungan pendidikan khususnya pada kesehatan reproduksi.
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PERMOHOMNAN UNTUK MENJADI RESPONDEN
Yih
dan Resgonden

Di Wilayah Kelurahan Gondoriye Kecamatan Npaliyan Kotz Semarang

Dengan Hormat,
Yang bertanda tangan dibawsh ini, saya
MNamit + Nurul Hazmi
MNIM : DE3I05332
lhetitusi Pendidikan : Program Swd DIl Ksbidanan-Fakultas  Imu
Keperawalali.. - Universitag Islam Sultan  Agung
Semarang

Adalah Mahasiswa yeng akan melekukan peneliian dengan judul "Studi
Deskriptif Tingkat Pengetahuan Pasangan Usia Subur Tentang Infartilitas d
Kelurahan Gondoriyo Kecamatan Ngallyan Kota Semarang”

Paneien in tidek menmbuken akibal bsp pesangan yang menjadi
responden, Kerahesiaan [rformas yeng diberikan aken djaga dan harya
digunakan urtuk kepeniingan panelitien. Jika pasangan Losk barsedia meanjadi
ragponden maka fidak eda ancaman bag responden. Den lika anda 1etah
menjadi responden dan terjad hakhal yang memungkinkan untuk mengundurkan
4 maka diperbolehkan unuk menguiadurkan dri unluk ficek kut sebagai
responden dalam pengfiian ih Apabiia pasangan menyvetujui meka says maonhon
kesediaanya untuk mendatangani lembar peraahyjusn.

Alas kesedizan dan. parlisipasinyg daism peneliian ini saya ucapkan erima
kasih.

Semarang, April 2011
Penaliti

Muryi Hazmil




PROD1 DIl KEBIDANAN

FAKUL TAS ILMU KEPERAWATAN
UNIS SILA SEMARANG
TAHUN 2011

SURAT KESANGGUPAN MENJADI RESP ONDEN

Yang bertanda tangan dibawsah ini :
Marma
Umnur
Alarmat g
Dengen ini saya menyalakan saya bersedia. meniadi responden dalam
penelitian yeng dilakukan deh
Nama o Nuryl Hazmi
NIM ;993305332
Institusl | Pendidlkan  :  Program Studi DIl Kebidanan -~ Fakufias limu
Keperawatan- Universitas [slam Suitan Agung
Semarang
Damikisn surat pernyataan kesanggupan i saya bud dengan sukarela
tanpa adanya peiksaan dai penciit!.

Semarang, 2011
Responden




KUESIONER SUAM|
TINGKAT PENGETAHUAN PASANGAN USIA SUBUR
TENTANG INFERTILITAS DI KELURAHAN GONDORIYQ
KECAMATAN NGALIYAN SEMARANG 2011

PETUNJUK PEMNGISIAN ANGKET

1. Pilihlah jawaban yang sesusi pada pernyataan-pernyataan dibewah ini dan
berilah tanda check { V) pada jawahan yang sesuai
2 Jawaban disi sendiri-sendiri fidak boleh diwakilkan.

IDENTITAS RESPONDEN

1. Umur s e tEhun
2. Pendidikan

80

SMP

SniA

Perguruan Tinggi

3. Pekerjaan
Wiraswasta
PNS
Karyawsan
Polisi
Dosan 7 Guru
P etan
Tidak bekerja
4. Lama Perkawinan




Nao,

Parmyataan

Banar

Salah

A PENGERTIAN INFERTILITAS

Pasangan yang menjalani hubungan seksual secara
teratur tanpa menggunakan KB , selama 1 tahun dan
fidak terjad kehamilan dikataken tidak sublr {mandui)

Pasangan suami isr dikatakan tidak subur jka sudah

menikah 5 tabun belum pemah hami dan
menggunaken KB.

“Tidek subur adalah kegagalan mengandung setelah 1

tahun berusaha hami dengan menggunakan dat
kontrasepsi.

Pasangn suami s sewlah berhubungan seksual
secara fidsk teratur tanpa melakukan pelindungan

bem mangalami keéhamilan scama 1 tahun dikatakan
fidak subur,

B8 PENGELOMPOKAN INFERTILITAS

Katidakeuburan Tidak menetap yaitu epabila 1si sudsh
parnah hamil, kemudien fidak terjad kehamilan lag
walau pun bersenggema dan dihadapkan pada
kemungkinan hamil lag selama 1 tahun,

Ketidaksuburan: dapet dikelcrpokkan manjad
ketidaksuburan menelap dan ketidaksuburan fdak
menetap.

& FAKTOR PENYEBAB INFERTILITAS
| Keftidaksuburan hanya disebabkan dari phek isfri,

Tidak punya anak dapat disebabkan okh suami yang

tidak subur.

jumnlah gk meni yang sedkit.

10,

Penyaki| kelamin pada wanta dan pra fidsk depat
menyebabkan Ydak subur




D FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

INFERTILITAS

"

Kemampuan reproduksi warita menurun drastis seelah
umur 3 tahun,

12

Urnur pada suami tidak berpengaruh sedkitpun pada
kemampuan bereproduksi

13

Semakin cepat mendeleksi adanya gangguan
bereprodiksi maka pengobatanya akan susah.

Emosi dapat mempenganhi dalam bereproduksi.

15

Frekuensi senggama tidak mempengaruhi
ketidaksuburan.

Tiiak subur dapal disebabkan karena tesnoat tinggal

didaerah pabrik yang rawan pencemaran

¢ ————r

17

Fria lidsk parlu memeriksakan cin apakah dia subd
atau tidak

18

Lntuk mengelahs priz subur atay tidak dapat
dilakukan pernerksasan Rboratoium.

Penanganan ketxdaksuouran harus dilakukan pada
smami dar i,

Suami dan stri harus Melakukan pernenksaan sk
unluk menangani ketidaksuburannya.

e

Terap: sederhana pada ketidaksuburan lidak dapat
membantu dalam proses kesuburan.

l

Terapi dalam mendatangkan kehamilan hargarya relatif
gukup mahal.

Perawatan kesuburan buatan 0% akan terjadi
kehamilan,

Pasangan suami lstr perdu memeriksakan din ke bidan
atau dokter bila merasa dirnya tdak subur

Terapi sederhana bukan merupakan aternative untuk
penanganan ket daksuburan.




‘G TINDAKAN INFERTILITAS KHUSUS —

% | Pembuahan dapat diakukan di gatam laboratorium
kemudan memasukkan bakal janin ke dalam rakim.

27 | Terapi sederhana tidak dapat menghasilkan kehamilan

M | Penanganan ketdaksuburan tidak hanes dilakskan
pada suami dan sin.

29 | Setiap pasangan tidak subur akan mempirmyai anak
seteleh diobati

30

Tindakan khusus dalam kesuburan dapal juga
dilakukan dengan pemindahan sel el




KUESIONER 1STRI
TINGKRAT PENGETAHUAN PASANGAN USIA SUBUR
TENT ANG INFERTILITAS DI KELURAHAN GONDORIYO
KECAMATAN NGALIYAN SEMARANG 2011

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Piliblah jawsban yang Sesual pada pemyataan-pemyatazn dibawan ni dan
berilzh tanda check (V) pada jawaban yang sesuai.

2 Jawaban disi sendir—sendiri tidsk boleh diwakiikan.

IDENTITAS RESPONDEN

1. Umur S tahun
2. Pendidikan

)

SvP

SMA

Pergurvan Tinggi

3. Peker@an
Wiraswasia
PHS
Karyawan
Polisi
Dosen f Gury
Petani
Tidak bekerja

4 Lama Perkawinan




Pemyataan

| Benar

Salah

A PENGERTIAN INFERTILITAS

Pasangan yang menjalani hubungan seksual secaa
teratur tanpa menggunakan KB, selama 1 tabun dan
tidak terjadi kehamilan dikatakan tidak subur (mandul)

Pasangan suami ist dkatakan tidak Subur jka sudah |
menikah 5 tahun belun parnsh hamil dan
mengguhakan k3.

Tidak subur adalah kegagalan meangandung setelah 1
tghun berusaha hami dengan menggunakan aai
kontrasepsi,

Pasangn suami idri satsiah berhubungan seksua!
secara Udak leralw 1anpa melakukan pelindungan

befum mengalami kehamilan seiama 1 tahun dikatakan
fidak supur .

B PENGELOMPOKAN INFERTILITAS

Kelideksuburan tidak menetap yaitu apabie st sudah
perngh hami, kemudian 1dak terjad kehamilan lag
walaupun bersenggama dén dihadapkan pada
kemungkinan hami lag 3elama 4 tahun.

Kef.daksiburan dapat dikelompokkan mengdi
kelidaksuburan menatap dan ketidaksuburan Ydak
meanelap.

¢ FAKTOR PENYEBAB INFERTILITAS

Ketidaksuburan hanya disebabkan dari pihak istri.

Tidak punys enak depat disebabkan oleh suami yang
ticlak, subur.

1 Suami yang yang tidak subur bisa disebabkan deri

jurnlah &r mani yeng sedikil.

13.

Penyakit kelamin pada wanita dan pria tickak depat
menyebabkan Yk subur




D. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARLUHL
INFERTILITAS

11 | Kemampuan reproduksi wanita menurun drastis sefelah i
umur 35 tahun.
12 | Umur pada suami tidsk berpengaruh sedikitpun pada
kemampuan bereproduksi
13 | Semakin cepat mendetelsi adanya gangguan
bereproduks maka pengobatanya akan susah.
Emosi dgpat mempengaruhi dalam bereproduksi,
15 | Frekuensi senggama fidek mempengaruhi
ketidaksuburan.
%6 | Tidak subur dapat disebabkan karena tempat tinggat
didaerah pabrik yang Tawan pencemaran
E PENGELOLAAN INFERTILITAS
17 | Pria tidak perlu mamenksakzn dn apakah da sudur
atay tidak.
18 | Untik mengelahta pria sublr atay tidek dapt
dilakukan pemeriksaan laboraicrium.
19 | Penanganan ketidaksuburan harus difakukan pada '
suami dan g
A | Suarmi dan isé hans melzkukan pemeriksaan figk
unfik menangani ketidaksuburannya.
F. TERAPi SEDERHANA PADA INFERTILITAS
21 | Terapl sederhana_ﬁérﬁ ketidaksuburan tdak depat
membaniu delam proses kesuburan.
22 | Terapi dalam mendatangkan kehamilan harganya reatif
cukup rmahal
23 | Perawsian kesuburan buatan 100% akan terjad
kehamgan.
24 | Pasangan suami \siri perly memeriksakan diri ke bidan
atau dokker bia merasa dirinya tidak subur
2% | Terapi sederhana buikan merupakan dternafive untuk

penanganan katidsksuburan.




T

G. TINDAKAN INFER TILITAS KHUSUS

% | Pembuahan dapat dilakukan o dalam labaratorium

kemudian memasukkan baka janin ke dalam rahim,

&7 | Terap sederhana tidak dapat menghasilkan kehamilan.

2 | Penanganan kefidaksuburan fdak harus dilakukan
pada suami dan istri

& | Sehap pasangan tidak subur akan mempunyal snak
selefah dobat:.

30 | Tindakan khusus dalam kesuburan dapat pga

ditakukan dengan permindahan sd ter.
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PEMERINTAH KOTA SEMARANCG
KECAMATAN NGALIYAN

KELURAHAN GONDORIYO

J. KRT. Wangsonegoro No. SEMARANG. Tolp, 024-8662934 . Kode Pos: 50187,
B —— ——————————— —————————

SURAT KETERANGAN

No - q{}D[{pE /\;.":z.c:u
Lampiran
Perhal : Pemnberian 1#in Survey Pendahuluan

Kepala Kehurahan Gondotiyo Kota Scmaring dengan, ini menetangkan bahwa :

Mama - Burul Hasmi
I : 003305332
Tingkat/Semesler - 1111

Telah melakukan pengambilan data yang berhububgan dengan data Pasangan Usia Subur (PUS)
dan data Passangan Usia Subur yang Infertil gura untuk kepentingan Karya Tulis Imiah pada

Kehurahan Gondoriyo Kota Semarang.

Demikian sural keterangan ini dibuat untuk menjadike in maklum.

Semarang, 2 Mei 2011
-I:.{m.ﬁ.ll HiNU( RIYO

s _l.-g:__ PH& 0, S.Pd
; Pmman 1
Mj’ Hﬁﬁﬂ*m 197803 1 005




PEMERINTAH KOTA SENMARANG
BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT,

PEREMPUAN DAN KELUARGA BERENCANA
Yalan, Piol. Svedito, St No. 116 Tdp. (024) 7472220 Faa(024) 7474316 Semarang 50269

e —————

SURAT KETERANGAN

a Podan Punburdayaan Mas yurakat, Perempuan din Kelarga Berencans Kola Searung

ri ighan Daliwa |
MNamia ¢ Nurwd Haand
MLIA 1093105332

Tingkal! semester S IREWY
1 melakukan pengarnbilan Daid yeang berhubungan dengun Pasangan Usia Subur (I'US }dan [t
ra KB Tingkat Kota Semaraig guiad'enyusiiian Karya Tulig inizh peda Badun Penber dayasn
yarakat, Perenupuan dan Keluargd lercacana Kota Semarang pads tanggal 1 séd b Mapel 2010 .

tikian surat keterangan dibuat unlvk menjadikan mak lun,

Semiartite, - bl 2011
An KEPALA BADAN PEMBERDAY AAN MASYARAKAT,
PEREMIUAN DAN KELUARGA BLERLENCANA
KOTA SEMARANG
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& Sisternatika penulisan
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« BAB I

a Penulisan ruang lingkup
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BAB Iv:
a. Penulisan surmber
b. Pembahasan tambahkan

yang ada pada teon.
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NIM 1 89330.5332
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¢ Tambabkan prosentase d
kelurahan lainnya.
d, Perbaki pambuatan tabel

e BAB II:

a Sistematika penulisan

b Fakior penyebab dibuat

naras{ dengan sumber yang




berbeda.
¢ Kerangka teon & perjelas.
+« BAB I
a Penulisan kerangka konsep

jangan menggunakan bulled.

b. Pembuatan tabel diperbaiki

& Populesi lebih rinci

» Data mentan di usahakan

dibuat 1 lernbar.

Semarang, 06 Juli 201
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.ﬁ:'-'-_-:’/“:.g
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MNK : 210104091
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